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Gerakan separatis di Papuakini menjadi isu yang belum menemukan bentuk solusi yang dilandasi suatu
strategi yang komprehensif dan bersifat dinamis dalam konteks menyesuaikan dengan perkembangan di
Papua. Di sisi yang lain, bilatidak ditangani dengan segera maka dapat menjadi bom waktu dan ancaman
disintegrasi bagi keutuhan NKRI. Berbaga upaya kepolisian sudah dan masih terus dilakukan guna
menanggulangi separatisme kelompok kriminal bersenjata (KKB) di Papua. Brimob sebagai garda terdepan
Polri dalam penanganan gangguan keamanan yang bersifat kontijensi dituntut harus optimal dalam
penggunaan pendekatan-pendekatan penanggulangan Kelompok Kriminal Bersenjata (KKB) ini, khususnya
pendekatan intelijen. Penelitian ini bertujuan untuk menelaah sejauh mana peran dan pemanfaatan
penggunaan intelijen oleh Brimob Polri dalam upaya penanggulangan separatisme di Papua dan langkah-
langkah optimalisasi peran tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan melakukan
wawancara kepada sejumlah informan kunci dan data dianalisis dengan menggunakan metode reduksi. Hasl|
dari penelitian yaitu: (1) Dalam penanganan Kelompok Kriminal Bersenjata di Papua, setiap fungsi pada
tubuh Polri memiliki perannya masing-masing namun saling berkesinambungan satu samalain; (2)
Dukungan informasi intelijen bagi pergerakan pasukan Brimob yang bertugas dalam penanganan Kelompok
Kriminal Bersenjata di Papua sudah baik namun dirasa belum maksimal dan (3) Adanya keengganan dalam
tubuh Polri dan Brimob untuk mempertahankan dan mengembangkan ketangkasan maneuver lapangan yang
secara dramatis berujung kepada penurunan ketangkasan daya tembak, daya maneuver dan dayajelgjah
pasukan Brimob khususnya di medan yang bergunung dan berbukit.

...... The separatist movement in Papuais now an issue that has not yet found a solution based on a
comprehensive and dynamic strategy in the context of adapting to developments in Papua. On the other
hand, if it is not handled immediately, it can become atime bomb and threat of disintegration for the
integrity of the Republic of Indonesia. Various police efforts have been and are still being made to tackle the
separatism of armed crimina groups (KKB) in Papua. Brimob as the front line of the National Policein
handling contingent security disturbances is demanded to be optimal in using these approaches to tackle the
Armed Criminal Group (KKB), especially the intelligence approach. This study aimsto examine therole
and use of intelligence by Brimob Polri in countering separatism in Papua and the steps to optimize thisrole.
This study used a qualitative approach by conducting interviews with a number of key informants and the
data were analyzed using the reduction method. The results of the research are: (1) In handling the Armed
Criminal Group in Papua, each function within the National Police hasits own role but is mutually
sustainable; (2) Intelligence information support for the movement of Brimob troops tasked with handling
the Armed Criminal Group in Papuais good but is not maximal and (3) Reluctance within the National
Police and Brimob to maintain and devel op dexterity in field maneuvers which dramatically leads to a
decrease in dexterity. firepower, maneuverability and cruising range of Brimob troops, especially in
mountainous and hilly terrain.
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